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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model 

Discovery Learning pada materi segiempat kelas VII SMP yang valid. Perangkat pembelajaran 

merupakan komponen dasar/panduan yang harus disiapkan oleh pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran. Perangkat yang dikembangkan berbentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan Model Plomp, dengan tahapan: 1) 

Investigasi Awal, 2) Desain, 3) Realisasi/Konstruksi, 4) Tes, Evaluasi, Revisi dan 5) Implementasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 2 orang dosen Pendidikan 

Matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika masing-masing berasal dari SMP Negeri 3 

Sungai Apit. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yang 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul akan diuji tingkat kevalidannya. Dari hasil penelitian 

diperoleh hasil validasi RPP dengan total rata-rata 88,31% termasuk kedalam kategori sangat valid. 

Begitu juga dengan hasil validasi LKPD dengan total rata-rata 87,02% termasuk kedalam kategori 

sangat valid. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

perangkat pembelajaran dengan model Discovery Learning  pada materi segiempat kelas VII SMP 

yang teruji kevalidannya dan layak diuji cobakan. 

 
Kata Kunci : LKPD; model discovery learning; perangkat pembelajaran; RPP 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to produce a mathematics learning tool with the Discovery Learning model on valid 

junior high school class VII quadrilateral material. Learning tools are the basic components/guide 

that educators must prepare to carry out learning. The tools developed are in the form of Learning 

Implementation Plans (RPP) and Student Worksheets (LKPD). The type of research used is research 

and development (R&D) with the Plomp Model, with stages: 1) Preliminary Investigation, 2) Design, 

3) Realization/Construction, 4) Test, Evaluation, Revision, and 5) Implementation. The data 

collection technique used was validation data from 2 lecturers in Mathematics Education FKIP UIR 

and 2 mathematics teachers each from SMP Negeri 3 Sungai Apit. The data analysis technique used 

is a descriptive statistical analysis which describes the data that has been collected and will be tested 

for its validity. From the results of the study, it was obtained that the validation results of lesson 

plans with a total average of 88.31% were included in the very valid category. Likewise with the 

results of LKPD validation with a total average of 87.02% included in the very valid category. Based 

on the results of this study, it can be concluded that the development of learning tools using the 

Discovery Learning model on quadrilateral material for class VII SMP has been tested for validity 

and is feasible to try out. 

 

Keywords: learning devices; model discovery learning; LKPD; RPP 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 menekankan pada peserta didik tidak lagi menjadi objek 

pembelajaran, melainkan peserta didik harus berperan aktif dan menjadi center (pusat) 

dalam menggali, menemukan serta memahami konsep dan yang terpenting dapat 

menjelaskan kembali terhadap mata pelajaran yang dipelajari (Astuti & Purwanto, 2021; 

Komala & Sarmini, 2020; Suhandri & Sari, 2019). Maka dari itu kurikulum 2013 sangat 

menganjurkan diaplikasikannya pendekatan saintifik.  

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa yang mana tujuannya agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau 

prinsip melalui beberapa tahapan seperti, mengamati, merumuskan masalah, mengajukan 

atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

kemudian menarik kesimpulan serta mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 

telah ditemukan (Budiman & Esvigi, 2017; Dedek Andrian et al., 2020; Ghozali, 2017; 

Kusumaningsih et al., 2018; Priyono et al., 2015). 

Proses pembelajaran yang mengacu pada pendekatan saintifik menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan meliputi lima langkah, yaitu: mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Dalam pembelajaran 

saintifik, yang sangat relevan dengan kurikulum 2013 banyak sekali model yang dapat 

diterapkan guna mendukung proses belajar mengajar menjadi lebih aktif dan menarik 

(Kamal, 2015; Sucipta et al., 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari salah satu guru matematika SMP 

Negeri 3 Sungai Apit pada tanggal 15 Oktober 2019 banyak sekali terdapat kelemahan saat 

proses belajar mengajar  pada mata pelajaran matematika diantaranya yaitu: guru masih 

menggunakan metode lama yakni ceramah, kurang menguasainya penerapan kurikulum 

2013 dan guru belum mengetahui model-model yang cocok sehingga dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika saat ini dan tidak hanya itu guru masih kesulitan dalam pembuatan 

bahan ajar baik itu RPP, LKPD. 

Kesulitan yang dialami guru dalam penyusunan RPP yaitu guru sulit untuk 

menyesuaikan alokasi waktu pada saat proses pembelajaran, karena waktu yang dibuat di 

RPP tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga proses 

pembelajaran yang diinginkan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Guru mengalami kesulitan dalam menyusun RPP sehingga pada saat mengajar guru 

kesulitan untuk membuat peserta didik agar bisa berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. 

Proses pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan LKPD guru hanya 

menggunakan buku yang disediakan oleh sekolah (Ariawan & Putri, 2020; Shafira et al., 

2021; Yolanda & Wahyuni, 2020). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru adalah 

menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contoh soal, dan kemudian memberikan 

latihan. Selain itu, dalam memberi soal guru hanya memberi soal-soal yang diambil dari 

buku sehingga siswa malas untuk mengerjakan soal yang diberikan (Maskur et al., 2020; 

Septian & Rahayu, 2021). Hal ini menyebabkan siswa tidak mau berusaha menemukan 

sendiri konsep-konsep materi yang dipelajari. Siswa kurang dilibatkan sepenuhnya dalam 

pembelajaran dan tidak dilatih untuk menggali dan mengolah informasi, mengambil 

keputusan secara tepat, dan memecahkan masalah. Siswa hanya sebagai penerima informasi 
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sehingga membuat kecakapan berpikir siswa rendah atau dengan kata lain pembelajaran 

dirasakan kurang bermakna (Monariska et al., 2021; Sadiyyah et al., 2019).  

Perangkat pembelajaran adalah fasilitas atau sarana yang dapat digunakan oleh guru 

dan peserta didik dalam proses belajar dan mengajar (Widyanti et al., 2021; Zafrullah & 

Zetriuslita, 2021). Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pembelajaran, model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013 

adalah model pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran 

Discovery (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based 

Learning), dan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 

(Kemendikbud, 2013). Model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan aktivitas siswa karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran 

melalui kegiatan-kegiatan penemuan (Khofifah et al., 2021; Suardana et al., 2018). Sehingga 

dengan begitu melalui model discovery learning diharapkan dapat meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran melalui langkah-langkah kegiatan penemuan. 

Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang mengembangkan 

cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa  (Dina 

et al., 2019; Setyaningsih, 2021; Suardana et al., 2018). Model pembelajaran discovery 

learning mampu mengubah pembelajaran yang berpusat dari guru menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Selain itu pada kegiatan pembelajaran guru berperan sebagai 

pembimbing untuk mengarahkan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran (Damanik 

& Syahputra, 2018; Tanjung et al., 2020). Dapat disimpulkan bahwa model discovery 

learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan guru hanya 

mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika dengan model discovery learning pada materi segiempat di kelas 

VII SMP yang valid. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian pengembangan (research 

and development / R & D). Objek dalam penelitian pengembangan ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) pada materi segiempat kelas VII SMP. Pada penelitian ini 

menggunakan validasi ahli sehingga yang menilai kevalidan dari perangkat yang 

dikembangkan peneliti yaitu tim ahli dan guru. Sedangkan untuk pelaksanaan tahap uji coba 

yang seharusnya dilakukan ke beberapa peserta didik kelas VII di SMP dibatalkan karena 

keterbatasan waktu peneliti. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model 

pengembangan Plomp. Pengembangan model Plomp memiliki beberapa tahapan. Secara 

umum rancangan penelitian yang akan dilaksanakan meliputi langkah-langkah berikut: (1) 

Investigasi awal (Prelimenary investigation), (2) Desain (design), (3) Realisasi/konstruksi 

(realization/construction), (4) Tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, revision), dan (5) 

Implementasi (implementation). 
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 Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi RPP dan LKPD. Teknik 

dalam pengumpulan data terdiri dari dua jenis yaitu teknik tes dan teknik non tes. Dalam 

penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik non tes atau dengan menggunakan angket 

(kuisioner). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yakni teknik yang digunakan untuk menggbarkan keadaan objek secara kualitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

pengembangan dengan model Plomp yang terbagi menjadi 4 fase yaitu Fase Investigasi 

Awal (Prelimenary Investigation), Fase Desain (Design), Fase Realisasi/Konstruksi 

(Realization/Construction), Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision). 

Produk yang dikembangkan adalah pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

Model Discovery Learning pada materi segiempat kelas VII SMP semester genap sesuai 

dengan kurikulum 2013. Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diperoleh 

hasil penelitian sebagai berikut: 

 

Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 

Pada proses ini yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan untuk mengetahui 

masalah dan solusi yang tepat agar dapat menentukan kompetensi peserta didik. Peneliti 

melakukan wawancara dengan guru Matematika kelas VII SMPN 3 Sungai Apit terkait 

penggunaan dan penerapan perangkat Pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajatan 

(RPP) dan Lembar  Kerja Peserta Didik (LKPD) kurikulum 2013. Dari hasil wawancara 

pada tanggal 15 Oktober  2019   bahwa banyak sekali terdapat kelemahan saat proses belajar 

mengajar  pada mata pelajaran matematika diantaranya yaitu: guru masih menggunakan 

metode lama yakni ceramah, kurang menguasainya penerapan kurikulum 2013 dan guru 

belum mengetahui model-model yang cocok sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika saat ini dan tidak hanya itu guru masih kesulitan dalam pembuatan bahan ajar 

baik itu RPP, LKPD. 

Kesulitan yang dialami guru dalam penyusunan RPP yaitu guru sulit untuk 

menyesuaikan alokasi waktu pada saat proses pembelajaran, karena waktu yang dibuat di 

RPP tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga proses 

pembelajaran yang diinginkan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

(Ariawan & Putri, 2020). Guru mengalami kesulitan dalam menyusun RPP sehingga pada 

saat mengajar guru kesulitan untuk membuat peserta didik agar bisa berkonsentrasi dalam 

proses pembelajaran (Septian & Gustiana, 2022). 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan LKPD guru hanya 

menggunakan buku yang disediakan oleh sekolah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru adalah menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contoh soal, dan kemudian 

memberikan latihan. Selain itu, dalam memberi soal guru hanya memberi soal-soal yang 

diambil dari buku sehingga siswa malas untuk mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini 

menyebabkan siswa tidak mau berusaha menemukan sendiri konsep-konsep materi yang 

dipelajari (Shafira et al., 2021). Siswa kurang dilibatkan sepenuhnya dalam pembelajaran 

dan tidak dilatih untuk menggali dan mengolah informasi, mengambil keputusan secara 

tepat, dan memecahkan masalah. Siswa hanya sebagai penerima informasi sehingga 
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membuat kecakapan berpikir siswa rendah atau dengan kata lain pembelajaran dirasakan 

kurang bermakna.  

Berdasarkan masalah diatas terdapat solusi untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 

perangkat pembelajaran dikembangkan dengan model Discovery Learning pada materi 

segiempat. Materi ini terdapat pada semester genap  kelas VII. 

 

Desain (Design) 

Setelah melalui tahap investigasi awal proses selanjutnya yaitu design. Design adalah 

rancangan untuk merumuskan tujuan, pendekatan, dan sumber belajar. Rancangan tersebut 

kemudian dikaitkan ke dalam budaya sehingga perangkat yang di kembangkan memiliki 

unsur budayanya. Perangkat yang akan dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dimana RPP akan dirancang 

berdasarkan silabus dan LKPD dirancang berdasarkan RPP yang dikembangkan. 

 

Realisasi / Konstruksi (Realization / Construction) 

Pada tahap ini, didapatkan hasil akhir dari  produk yang dikembangkan melalui tahap 

design sebelumnya yakni berupa RPP dan LKPD menggunakan model Discovery Learning 

pada materi segiempat kelas VII SMP.  

 

Tes, Evaluasi dan Revisi ( Test, Evaluation and Revision ) 

Perangkat yang telah selesai dibuat (RPP dan LKPD), selanjutnya divalidasi oleh ahli 

materi atau validator menggunakan lembar validasi perangkat pembelajaran model 

discovery learning pada materi segiempat kelas VII SMP.  Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan validasi perangkat pembelajaran dengan empat orang validator. Validator terdiri 

dari 2 dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2 guru Matematika SMP Negeri 

3 Sungai Apit. 

 

Validasi dan Revisi Perangkat Pembelajaran  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Validasi RPP 

No. Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

Penilaian (%) Rerata 

(%) 

Keterangan 

V1 V2 V3 V4 

1 RPP 1 81 82 87 92 85,5 Sangat Valid 

2 RPP 2 82 82 87 98 87,25 Sangat Valid 

3 RPP 3 81 82 94 100 89,25 Sangat Valid 

4 RPP 4 84 82 99 100 91,25 Sangat Valid 

      88,31 Sangat Valid 

 

Pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa keempat RPP memperoleh persentasi 

validasi dengan rata-rata total 88,5% kategori sangat valid. RPP-4 memiliki rata-rata 

persentase tertinggi dengan rata-rata 91,25% sedangkan RPP-1 dengan persentase terendah 

dari keempat RPP tersebut dengan rata-rata 85,5%.  Adapun hasil validasi masing-masing 

dari aspek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disajikan pada Tabel 2 
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Tabel 2. Hasil Analisis Validasi RPP dari Segi Aspek 

No. Aspek yang 

dinilai 

Penilaian (%) Rerata 

(%) 

Keterangan 

RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4 

1 Identitas RPP 100 100 100 100 100 Sangat Valid 

2 Perumusan IPK 78,25 78,25 96,88 96,88 85,56 Sangat Valid 

3 Perumusan 

Tujuan 

Pembelajaran 

81,25 81,25 87,50 87,50 84,37 Cukup Valid 

4 Penyajian RPP 86,25 87,50 87,50 90 87,81 Sangat Valid 

5 Materi 

Pembelajaran 

87,50 90,62 87,50 90,62 89,06 Sangat Valid 

6 Kegiatan 

Pembelajaran 

67,18 85,15 87,50 90,62 82,61 Cukup Valid 

7 Sumber Belajar 87,50 93,75 87,50 93,75 90,62 Sangat Valid 

8 Instrumen 

Penilaian 

84,38 84,38 84,38 90,62 85,94 Sangat Valid 

      88,50 Sangat Valid 

 

Pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa aspek identitas RPP memiliki rata-rata 

persentasi tertinggi dari aspek yang lain untuk keempat RPP yaitu 100% . Sedangkan aspek 

yang memiliki rata-rata persentasi dengan nilai terendah yaitu aspek kegiatan pembelajaran 

denga rata-rata 82,61%. Ada 2 aspek dengan kategori cukup valid yaitu aspek perumusan 

tujuan pembelajaran dengan rata-rata 84,37% dan aspek kegiatan pembelajaran dengan rata-

rata 82,61%. Sedangkan aspek identitas RPP dengan rata-rata 100%, aspek perumusan IPK 

dengan rata-rata 87,56%, aspek penyajian RPP dengan rata-rata 87,81%, aspek materi 

pembelajaran dengan rata-rata 89,06%, aspek sumber belajar dengan rata-rata 90,62%, aspek 

instrumen penilaian dengan rata-rata 85,94% tergolong kategori sangat valid.  Adapaun rata-

rata total dari semua aspek penilaian validasi untuk keempat RPP yang dikembangkan oleh 

peneliti  adalah 88,5% kategori sangat valid. 

Validator mengisi lembar validasi dan memberikan komentar serta saran untuk 

memperoleh RPP yang lebih baik. Masing-masing validator memberikan penilaian terhadap 

RPP berdasarkan kriteria penilaian dan disesuaikan dengan aspek yang dinilai pada indikator 

penilaian. Berikut ini saran dari keempat validator untuk perbaikan RPP yang telah 

dikembangkan oleh peneliti yaitu: 

1. Perbaikan pada point-point tujuan pembelajaran dengan menghilangkan kata “Dapat”. 

2. Penambahan pendekatan pada point E RPP menjadi “Model, Metode dan Pendekatan 

Pembelajatran. 

3. Perbaikan pada kegiatan inti dengan memperbaiki kata “masalah 1” menjadi “masalah”. 

4. Perbaikan alokasi waktu pada kegiatan akhir yang terlalu lama. 
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Validasi dan Revisi pada LKPD 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Validasi LKPD 

No. Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Penilaian (%) Rerata 

(%) 

Keterangan 

V1 V2 V3 V4 

1 LKPD 1 81,73 84,62 82,69 86,54 83,89 Cukup Valid 

2 LKPD 2 82,69 84,62 89,42 92,30 87,26 Sangat Valid 

3 LKPD 3 80,77 84,62 94,23 90,38 87,50 Sangat Valid 

4 LKPD 4 82,69 81,73 98,08 95,19 89,42 Sangat Valid 

      87,02 Sangat Valid 

 

Pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa keempat LKPD tersebut memperoleh rata-

rata total 87,02% kategori sangat valid. LKPD-4 memiliki rata-rata persentase tertinggi 

dengan rata-rata 89,42% kategori sangat valid sedangkan LKPD-1 dengan rata-rata 

persentase terendah dari keempat LKPD tersebut dengan rata-rata 83,89% kategori cukup 

valid. Adapun hasil validasi masing-masing dari aspek Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Validasi LKPD dari Segi Aspek 

No. Aspek yang 

dinilai 

Penilaian (%) Rerata 

(%) 

Keterangan 

LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 LKPD 4 

1 Asepek Didaktik 80,00 85,00 85,00 86,25 84,02 Cukup Valid 

2 Aspek Isi 82,81 86,98 89,06 89,06 86,98 Sangat Valid 

3 Aspek Bahasa 85,00 87,50 87,50 92,50 88,12 Sangat Valid 

4 Aspek Penyajian 91,66 91,66 87,50 91,66 90,62 Sangat Valid 

5 Aspek Waktu 87,50 87,50 87,50 87,50 87,50 Sangat Valid 

      87,85 Sangat Valid 

 

Pada Tabel 4, diperoleh rata-rata 87,5% dengan kategori sangat valid. Aspek didaktik 

memiliki rata-rata persentase terendah dengan rata-rata 84,02% kategori cukup valid 

sedangkan aspek penyajian dengan rata-rata persentase tertinggi dari kelima aspek tersebut 

dengan rata-rata 90,62% kategori sangat valid. 

Kesulitan yang dialami guru dalam penyusunan RPP yaitu guru sulit untuk 

menyesuaikan alokasi waktu pada saat proses pembelajaran, karena waktu yang dibuat di 

RPP tidak sesuai dengan proses pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga proses 

pembelajaran yang diinginkan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

(Ariawan & Putri, 2020; Shafira et al., 2021). Guru mengalami kesulitan dalam menyusun 

RPP sehingga pada saat mengajar guru kesulitan untuk membuat peserta didik agar bisa 

berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan LKPD guru hanya 

menggunakan buku yang disediakan oleh sekolah . Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

guru adalah menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contoh soal, dan kemudian 

memberikan latihan. Hal ini menyebabkan siswa tidak mau berusaha menemukan sendiri 

konsep-konsep materi yang dipelajari. Siswa hanya sebagai penerima informasi sehingga 
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membuat kecakapan berpikir siswa rendah atau dengan kata lain pembelajaran dirasakan 

kurang bermakna .  

Setelah peneliti melakukan revisi, validator memberikan penilaian untuk perangkat 

yang dikembangkan dengan mengisi lembar validasi yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil 

penilaian dari validator yaitu untuk RPP diperoleh total rata-rata 88,31% dan LKPD total 

rata-rata 87,02% kategori sangat valid untuk kedua duanya. Hasil dari pengembangan 

penelitian ini yaitu RPP dan LKPD dengan model discovery learning yang valid pada materi 

segiempat. Penelitiannya sebelumnya juga telah dilakukan oleh nurhafizah, dkk (2020) dan 

Patricia, dkk (2021) menunjukkan hasil pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP 

dan LKPD dengan model discovery learning yang teruji valid, praktis dan efektif. 

Validator mengisi lembar validasi dan memberikan komentar serta saran untuk 

memperoleh LKPD yang lebih baik. Masing-masing validator memberikan penilaian 

terhadap LKPD berdasarkan kriteria penilaian dan disesuaikan dengan aspek yang dinilai 

pada indikator penilaian. Berikut ini saran dari keempat validator untuk perbaikan LKPD 

yang telah dikembangkan oleh peneliti yaitu: 

1. Sesuaikan tujuan pembelajaran di LKPD dengan di RPP 

2. Perbaikan pada fase 1 yaitu: kata “stimulasi” menjadi “stimulus” dan kata “masalah 1” 

menjadi “masalah” 

3. Perbaikan penulisan penggunaan “L” menjadi “Luas” dan “K” menjadi “Keliling”. 

 

Semua saran yang diberikan oleh validator kemudian ditindak lanjuti oleh peneliti 

untuk memperbaiki perangkat guna mendapatkan perangkat pembelajaran yang lebih baik 

lagi. Tahapan selanjutnya, berdasarkan poin-poin penilaian yang didapat dari lembar 

validasi, maka diperoleh nilai hasil penelitian terkait produk soal yang menunjukkan apakah 

perangkat pembelajaran layak atau tidak layak digunakan dalam pembelajaran matematika 

di sekolah khususnya kelas VII SMP. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil validasi untuk pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan model Discovery Learning pada materi segiempat kelas VII SMP dapat 

diambil kesimpulan bahwa telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan 

model Discovery Learning yang valid berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan kategori sangat valid pada materi segiempat. 
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